BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian terhadap kerajinan
warangka dan deder di Dusun Mojo Legi, Desa Karang Tengah, Kec. Imogiri,

Kab. Bantul, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kerajinan warangka dan deder di Dusun Mojo Legi sudah ada sejak tahun
1984/1985 dan merupakan kerajinan rakyat. Perkembangannya tiap tahun
mengalami peningkatan.

2. Kerajinan yang dibuat oleh para perajin di Dusun Mojo Legi jenisnya banyak
seperti warangka, deder, gandar, dan walikat, sedang bahannya dari kayu jati
gembol, timo, dan sono keling

3. Proses pembuatan kerajinan warangka dan deder tersebut umumnya para
perajin masih menggunakan alat-alat sederhana dan bahkan ada alat yang
dibuat sendiri oleh perajin.

4. Jangkauan pemasaran para perajin Dusun Mojo Legi sudah ke luar daerah

Yogyakarta.

B. SARAN-SARAN

Kerajinan warangka dan deder di Dusun Mojo Legi merupakan satu dari
sekian sentra industri sejenis di Yogyakarta. Untuk membantu agar usaha
kerajinan tersebut dapat terus berkembang maka saran-saran yang diajukan

sebagai berikut:
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1. Agar keberadaan kerajinan warangka dan deder di Dusun Mojo Legi
berkembang di kalangan perajin di daerah tersebut maka diharapkan peran
serta lembaga terkait dari pemerintah terutama Departemen Perindustrian dan
Perdagangan, Departemen Koperasi juga Departemen Pariwisata untuk terus
menerus mengadakan kontak dalam bentuk bimbingan dengan para perajin di
daerah tersebut.

2. Agar pemasaran lancar hendaknya para perajin daerah ini juga menambah
promosi dengan cara sering ikut aktif dalam pameran.

3. Pengadaan bahan baku supaya dipilih yang benar-benar berkualitas karena

berpengaruh pada harga jualnya.
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